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Menuju Gereja
ainodal

Sinode (sinodal) berasal dari bahasa Yu-
nani ouvodoc (sinodos): sin artinya“bersama”
dan (h)odos artinya “jalan”. Akar kata ini
terdapat dalam Alkitab, yaitu sinodeuo (Kis.
9: 7) dan sinodia (Luk. 2: 44) yang berarti
seperjalanan. Dengan demikian, sinode ber-
arti berjalan bersama, seperjalanan, berpikir
bersama, atau bertindak bersama.

Pada 15 September 1965, Paus Paulus VI
melalui motu proprio Apostolica Sollicitudo
menetapkan Sinode para uskup sebagai
salah satu hasil yang paling penting dari
KonsiliVatikan Il (Christus Dominus artikel 5).
Sinode para uskup merupakan lembaga pusat
gerejawi yang bertindak atas nama seluruh
keuskupan, diadakan setiap tiga tahun sekali.

Pertemuan pertama digelar pada 1967.
Pada 1969 digelar Sinode Luar Biasa. Sejak itu,
pertemuan-pertemuan biasa digelar secara
teratur, yaitu pada 1971, 1974, 1977, 1980, 1983,
dan seterusnya. Sejak tahun 1967, para Paus
telah mengadakan sinode sebanyak 18 kali:
15 “Sinode Biasa” dan tiga “Sinode Luar Biasa’,
di samping sejumlah “Sinode Khusus” yang
melibatkan wilayah-wilayah tertentu di dunia.

Sinode para uskup mempunyai tiga tu-
juan, yaitu: pertama, untuk menjaga kesatuan
antara para uskup dengan Paus; kedua, untuk
memelihara keutuhan dan perkembangan
iman dan moral, serta menegaskan disiplin
gerejawi; ketiga, untuk mempertimbangkan
masalah-masalah yang menyangkut peran
Gereja di dunia modern (Kitab Hukum Kano-
nik no. 342). Para uskup bermusyawarah, ber-
bagi pengalaman iman, harapan dan kasih,
serta keprihatinan seluruh Gereja. Sinode
memberikan kesempatan bagi setiap uskup
untuk melaporkan perkembangan serta
kejadian yang terjadi di wilayah keuskupannya
masing-masing, dan kemudian mencari cara
agar misi Gereja tetap berjalan secara efektif.

Tujuan sinode bukanlah untuk menghasil-
kan dokumen, melainkan untuk mewujudkan
mimpi, merealisasikan nubuat dan visi,
memungkinkan harapan untuk berkembang,
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menginspirasi kepercayaan, menjalin hubung-
an bersama, membangkitkan harapan baru,
serta belajar satu sama lain untuk bersama-
sama mencapai harapan terindah yang kita
nantikan, yaitu persatuan mesra dengan Allah
dalam Kerajaan Surga.

Dalam sinode, para uskup mewakili se-
luruh anggota Gereja Universal, bersatu de-
ngan Paus mewujudkan Gereja yang Satu,
saling mendukung dan meneguhkan. Sinode
berperan sebagai badan konsultatif, membe-
rikan saran kepada Paus. Segala keputusan
yang dicapai dalam Sinode akan berlaku dan
mengikat setelah dipromulgasikan oleh Paus.

Paus Fransiskus pada peringatan 50 ta-
hun ditetapkannya Sinode (17 Oktober 2015)
menegaskan, “Jalan sinodalitas inilah yang
diharapkan Allah dari Gereja milenium ke-
tiga.” Paus Fransiskus berkeinginan untuk
memperbarui Sinode para Uskup. Pada 2018,
ia mengeluarkan peraturan baru yang men-
dorong konsultasiyang lebih luas dengan ang-
gota dan organisasi Gereja di semua tingkatan
sebagai bagian dari proses Sinode. Pada 2019,
ia menindaklanjuti “Sinode Khusus” untuk
para uskup wilayah Amazon dengan “Querida
Amazonia” dan mengambil langkah-langkah
yang tidak biasa dengan mengakui otoritas
dokumen akhir sinode itu sendiri untuk ditin-
daklanjuti di Gereja-gereja asal mereka.

Pada 10 Oktober 2021, Paus Fransiskus
secara resmi membuka proses dua tahun
yang disebut “Sinode tentang sinodalitas”
yang secara resmi dikenal sebagai “Sinode
2021-2023: Untuk Gereja Sinode”. Proses
tersebut merupakan perluasan “Sinode Para
Uskup”. Proses Sinode ini diawali dari Gereja
lokal dengan mendengarkan gagasan-
gagasan yang muncul dari keuskupan
masing-masing. Para uskup di seluruh dunia
perlu berkonsultasi dengan seluruh umat,

mulai dari umat paroki hingga biarawan,
biarawati, dan universitas Katolik sebelum
berkumpul untuk berdiskusi pada tahun
2023. Dengan demikian Gereja dapat belajar
untuk lebih mengandalkan proses konsultasi
dan diskusi. Gereja dapat menjadilebih“sino-
dal” dalam pemerintahannya. Paus ingin
mendengar sharing dari akar rumput hingga
para pejabat Gereja. Maka, umat harus jujur
mengungkapkan kecemasan dan harapannya
di tengah-tengah hidup menggereja.

Sinode 2021-2023 yang sedang kita jalani
ini merupakan perjalanan bersama seluruh
Gereja dan Roh Kudus. Tiga aspek utama
yang dibahas adalah persekutuan (komunio),
keterlibatan (partisipasi), dan perutusan
(misi). Paus Fransiskus ingin mengarahkan
Gereja berfokus pada perutusan, pewartaan,
dan gerakan misioner lewat semangat ke-
rendahan hati dan belas kasih. Dengan cara
ini, Paus ingin mewujudkan Gereja yang
terus memperbarui diri. Paus mengajak
seluruh umat untuk berjalan bersama-
sama, secara khusus berjalan bersama-sama
dengan Yesus. Paus ingin mendengarkan
sharing umat tentang kerinduan dan harapan
umat mengenai Gereja sebagai komunio,
partisipasi, dan misi.

“Sinode tentang Sinodalitas” menjadi
puncak dari semua upaya untuk membawa
tingkat keterbukaan, kolaborasi, dan saling
mendengarkan yang lebih besar dalam Gereja.
Ketika para uskup akan bertemu pada tahun
2023 ini, tugasnya adalah dengan sungguh-
sungguh mempertimbangkan bagaimana
melangkah maju sebagai “Gereja yang lebih
sinodal dalam jangka panjang”—sebuah
Gereja yang “berjalan bersama”. Semoga
Sinode 2021-2023 ini menjadi kesempatan
bagi seluruh umat untuk membangun
Gereja sinodal, Gereja yang mendengarkan,
Gereja yang berjalan bersama-sama untuk
menjalankan misi menghadirkan Kerajaan
Allah hingga sampai pada kepenuhannya
pada akhir zaman. ®
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